ferus memamkan peranan stra-

' fdlpl_omas
gis dala

| konflik. Salah satu isu dlplomasx_ di Xa-
-] wasan adalah keamanan mari

tetapi

E tentang hal tersebut Selamat membaca

rangka mengelola dinamika .
vasan yang selain diwarnai oleh kerja-
sama, juga ditandai oleh se)umiah potensi.

g bersinggungan dengan kepentingan
_{nasional: Indonesia.” Peran :diplomat ‘bu-.
| kan sekedar melaksanakan tugas-tugas.
ang menyangkut hubungan dua negara, -
ula -meraba - dan: mencermati -
: pembangunankekuatan milifer, termasuk
| kekuatan laut di--negara - akreditasi. -
Quarterdeck edisi -April 2010, mengupas -

Skep KASAE_ No. Kep/OSN 2 5
“tanggal 31 Mei:2005 tentang
pembentukan FKPM dan S.Gas KASAE_

19T8~9882

9)IliilIE!lilliillilllllilﬁlllll

771978 988254

'bagl kepentmgan nasmnal ‘dantidak
enxmbulkanmtlpatla aupermusuhan
‘memang - ‘terkesan .
_.sederhana dan’ mudah dipahami oleh -
" banyak’ pihak tetapi perlu disadari
“‘bahwa upaya untuk ke sana bukanlah
}perkara yang: sederhana Perlu berbagai

Rujui(an terseb

; Iﬁdones;a' Dari pendekatan Ketéhanan.-

Nasxmal setzap ‘diplomat Indenesm'

“perlu menguasai delapan gatra dengan

kadar yang jauh lebih ‘baik dari pada.
orang asing, katakanlah dari masyar akat
rumpun ASEAN ‘misalnya Sirigapura
" dan Malaysia. Dalam. domam maritlm”
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' untﬁl( t1da1\ mungkm berkata

'-'-:yang sebenaxnya, perlu berdalih - atan

berkilah demi menyeiamatkan prestlse
atau citra bangsa. o

. 5ir Henry Wotton, dutabesar Inggns

pada awal abad XVII " mengatakan

diplomat adalah .an  honest  man
set. abroad fo lie for his country® Ada
‘ungkapan lainnya yang mirip dengan
urtgkapan Wotton, yaitu .in order to
be-q diplomat one must speak a number of
langunges, including double-talk (Carey
McWillinms) ® Ungkapan-ungkapan ter-
sebut memang ada benarnya, dan di
dalam kenyataannya pafa diplomat
Indonesia sering mengalami situasi
seperti ini, baik pada éra Orde Baru
(dalam masalah Timor Timur] maupun
sekarang ini (dalam masalah. korupsi,
hak azasi dan lingkungan).

diplomasi dirancang untuk bekerja di
panggung internasional, akan tetapi
oun.Tzu sudah mengingatkan bahwa
now your self and know your onenty. ..
you will not be peril in batfle. Ungkapan
tersebut dapat diterjemahkan — kuasai
pengetahuan tentang dirt sendiri dan
berikutnya kuasai pengetahuan tentang
lingkungan strategis.

2. Sketsa Stabilitas Nasional 2010
Ada  seloroh di masyarakat,

katanya~—Jakarta, tiada tanpa

demonstrasi. Seloroh ini ada benarnya

hari
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Memang . -benar--babova—mestpskarmembeava

i :-() peiubaiﬁan snﬁktur deinbgrahs, (11} |
al - tekanan - karena . laju = pembangunan,
: {iii} persaingan- merebut ‘sumber daya

{politik, ekonomz, keamanan) dan (iv)

- ketidakadilan yang sudah melembaga

Arps urbarusasl, migrasi, trans-

. migrasi, ‘persebaran ~penduduk. yang

berkembang pada. dua - dekade be-
lakangan ini, sepertinya pemerintah
menerima apa"ad._anya '(mken for granted)
dan tidak siap.untuk mengantisipasi
dampak negatifnya. Kasus Sambas

-merupakan contoh tragis, begitu pula

dengan kasus di Papua terhadap suku

BBM . dan juga di berbagai  tempat
- lainnya. Ada benturan kepentingan,
-adat istiadat, sistem nilai lokal, yang

sudah ‘berlangsung cukup lama dan
relatif  terpendam, dapat meledak
sewaktu-wakt, Bentuknya  adalah
kondlik komunal, konflik horisontal,
muncul bibit separatisme dan bisa jadi
berkembang subur etno-nasionalisme.
Haltersebut diatas, semakin menjadi
kritis oleh karena laju pembangunan
akan menyisakan persoalan lain,
yaitu ada bagian masyarakat yang
termarjinatkan. Perubahan tata roang
uniuk kepentingan agro-industri, pem-
bangunan lapangan terbang, men-

. jemurnya gedung super mall dengan

segala ‘kemewahannya’, sudah pasti

cukup rawan bagi stabilitas nasional,
Bagaimana perihal  persaingan

merebut sumber daya terutama me-

nyangkut kekuasaan? Hal ini juga

menjadi driving factor yang memberikan
kontribusi cukup besar terhadap ke-
rawanan nasjonal. Pesta demokrasi
apakal: di ibukota, di daerah, pada
kenyataannya masih mengandalkan
pada kekuatan uang (money politics).
Semua pihak tahu masalah ini,
mulai dari presiden sampai pada
kelurahan, tetapi belum tetlihatlangkah
apa yang konkrit dan signifikan untuk

: "apapun bentuk nyaiaﬁya hadir dalam
sistem keamanan ‘nasional. Kekuatan

'keglatan zbukota ‘melalui “demonstrasi -

:anarkls ‘Bagi mereka yang memlixki

merekandaksa;amampumelumpuhkan
damal, _tetap1 }uga mampu bertmdak

pabrik, pelaku bisnis, usaha angkutan, -
bahkan untuk mendirikan rumah :di -
pinggiran ‘ibukota, ‘perlu - menyrapkan
setoran atau bahasa -halusnya, dana’
wajib. bagi entitas tersebut. Bagannana
dengan state acfor? SR
Secara hukum,” memang ada ada
pemilahanaspek pertahanan-keamanan, -
mengenai bidang pertahanan adalah
domain militer dan bidang keamanan -
adalah porsi polisi. Nampaknya ma--
syarakat dan pemangku kepentingan '
sudahnyaman dengan sistem keamanan
nasional yang berkembang sekarang
ini, sekalipun banyak daerah abu-abu .
yang terbuka lebar. Lain padang, lain ..
belalang—ada pihak yaitu International -
Crisis Group mempunyai pandangan
yang sangat berbeda, dan menyatakan
bahwa sistem keamanan nasional
Indonesia; L
e unclear instifutional division of labour,
particu tzrly between the police and the
:mhfury,
o contradiciory or ambiguousty wor ded
~tegistation vnsome msperiy oy e e
sectirity and no legislation at all on
others;
© Inck of accountability of the securiiy -
services;
s inadequate ovemghf of operations;
and .
@ no strategic direction.” _
Sketsa yang disampaikan di atas,
adalah gambaran kecil dari sketsa besar
yang terdiri dari delapan gatra. Pada
gatra statis, geografi—demografi—
sumber kekayaan alam, menyimpan
sejumiah masalah yang perlu dipahami
dengan benar oleh semua pihak.
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. -plomat meng«.nal dengan
.mungkm pos penucasannya, sebeluin

. berangkat “menempati - pos - tersebut'
'Kema] an teLnolog1 informas- sudah_

: memunﬂkmifan seseorang untuk meng-
a}\ses berbwm ‘informasi. : (real “Hme

- _dam) ‘akan tetapx perlu disadari: bahwa '-

“tidak: ‘semua. data mudah d1pe1oieh
dari sumber- terbuka Perlu duLungan
mteh}en, namun . disadari pula: bahwa

' instriumen tersebut, idak tersedia secara

- memadai ustuk mendakunw }ceglatzm
dlpl{}mam “Sttrasi tersebut ‘secara

- lidake lancs:mg menglsyaratkan bahwa
dlplomar Indonesia perlu melaicsanakan
kegiatan intelijen, fentunya -dengan
resiko tertenti. Prakiek semacam
ini sudah menjadi rahasia umum di
kalangan diplomat. Hans Morgenthau
mengatakan..in this function of gathering
information, especially secret informntion
upon which the foreign  policies of one’s
own nation could be founded, lies the root of
rndern. diplnmacy s

sebéxk -

0 :"must a‘etenmrz If‘%_DIJJECfIZ?E in: thé Izghi’ of

i -mas_‘"mereka, sudah ferbuktx séngat'-
baik “bila diukut. :dari - kepentingan
: 11'15101’1&1 da.n dm'lm;ka perlxembangan_ ;
_.hngkungan sh'at .

Kmer;a Imesit

Kementerian Pendayagunaan: -Apara-

s tur: 'Negara _dan:Komisi-I; 'DPR' R,

menyiapkan matr11<s deagan ‘mengacu

pandangan” Hams J.:Morganthaa, yanﬂ :

menyata}(an “bahwa dzplomahc

presentpiives not: o, hy merely the eyes 4 [md _

the ears that repm’f the evenis of the outside
world toserve ceﬂter_of foreign policy as, the
raw materigl for its decisions. Diplomatic
representatives are also the mouth and hands
thiough which the impulses emanating from
the nerve cenfer are fransformed info words
and action.”

Persoalan lain yang perlu di-
perhatikan adalah penempatan kepala
pos. diplomatil di bethagai pegara. di

the. power actually and potenhally az)atlable"__
Jor. pmsutt af thse objecﬁae (if) dzplomacu

arm’ the ‘power : actually. and . p{)tenfmlly; _
. moailable for pussuit. the. abjectives,: ().
diplomacy. must determine to what -extent:

Zdipior'rias harus.
--.terukur, eﬁsxen, efek’c;f dan dapat_'-
- dlpertanggung]awabkan Unmk meng-
ukur ‘Kinerja “pos: dlplomatik “diper--

each Dther, {W) dzplomacy Tyst employ i}ze :
“lukan ‘protokol yang baku,” misalnya '

kuatan nasional sudah- delmklan erat,

must assess. fh "objectzzfes of other nations.

fhese dszeren t objecfwcs are comp;:ilble witlh.

Ranvkuman empat tugas te1sebut
perlu dituangkan ‘dalam:sirategi-besar
Indonesia: (grand sirafegy atau national
security sirategy) yang menjadi m}ukan oo
bagi semua pihak. Pada era globalisasi
sekarang ini, keterkaitan ‘antar ke-. :

sehmgba tidak ‘ada ‘marjin. untuk ke- -
salahan, Misalnya saja, kesalahan atau
kekeliruan kebijakan vang terjadi i
seklor transportasi sudah pasti akan
mengganggu lancarnya perdagangan
nasional. Begitu pula lemahnya ko-
ordinasi antar instansi pemerintah, akan
berakibat fatal bagi bangsa.

‘Secara tersirat, pandangan tersebut
sudah mengisyaratkan bahwa seorang
diplomat, periu. bekal
intelijen, untuk mencfumpufkan infor-
maszy'mvdunwmkanbalksecaratelbuka
maupun tertutup. Belkal keterampilan
intelijen perlu dimiliki sedini mungkin
dan fokus pada domain informasi yang
dibutuhkan. Misalnya dalam bidang
ekonomi dan perdagangan, tentunya
bekal yang perlu dimilikiadalah intelijen
ekonomi yang derajat kerahasiaannya
tidak terlalu kriiis apabila dibandingkan
dengan domain pertahanan.

BUABTERDEGK

eterampﬂaﬁ_ _

muka bumi ini. Ada pos di negara maju
dan fentu ada pula di negara-negara
belum berkembang atau katakaniah
belum maju dan modern. Penugasan
di lapangan tidak bisa memandang pos
larang penting, tdak - prestizions dan
tenfunya . Indonesia tidak melahirkan
diplomai Dunhill, yang berebutan pos
London, Paris, New York. Posdiplomatik
perlu diisi oleh sosok individu yang
punya kapabilitas dan disiapkan secara
khusus untuk penugasan tersebut.
Pengertian kapabilitas pada makalahini,
adalah putra Indonesia yang memiliki

T:nﬂmz_ e5ia §QQ£§11. qkr:!f,rg@ LAY AL VBT e sinson

mengikat semua potensi nasional da-
lam satu derap langkah yang teratur
(wdl Grcheafmted) Indonesm._.pun} a.
pengalaman yang pahit dalam urusan
Timor Timur, tidak ada sirategi raya
yang berakibai pada kinerja - mesin
diplomasi. Pada era Presiden Habibie,
masyarakat internasional memberikan
sindiran bahwa Indonesia punya dua
menteri luar negeri. Dampaknya adalah
kinerja mesin diplomasi tidak dapat
bekerja optimal dan berakibat 'lepasnya’
Timor Timur.

Strategi diplomasi Indonesia me-
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g u.n.rz dotw -..Of . ajﬂpbrtumfy .ﬁni:uk mem111k1

-:eralase di:luar  negeri.: Persoalannya...

1alah ‘apakah - mulfi-frack:. dlplomam
. yang: ;sedang’ dlkembangkan dapat
' ber}ala;n dalam: sal:u bahasa, satu sikap,
‘saling - mengisi; dan . tenl\at +dengan
"kepentmgan nasional NKRI’” S e
Opemswna}lsam }cebljakan ltrar
negen. Indonesia menganut -.prinsip
satu ' pintu, : dengan - tujuan - untuk
memelihara: kesatuan sikap.. naszonal
dan juga memberi bekal amunisi yang
cukup _-._Lmi"uk- penmgasan. . Namun
dalam : prakieknya, ~ada “juga - misi
diplomasi ‘(terutama. kalangan -second
frack) yang bekerja di luarprinsip satu
pinty, - digerakkan -oleh  ego-sektoral
dan ‘mengedepankan kepentingan go-
longan. Kasus semacam ini, boleh jadi
disebabkan oleh beberapa hal, yaitu
(i) ‘kurangnya . pengetahuan - tentang
artl pentingnya prinsip satu pintu, {if)
pihak Departemen Luar Negeri kurang
aldif - memberikan . masukan kepada

- --'apa yan

ktuai (111):. >
- semakin

mantap ke ancrsung;

o _yang ’fmgg1

untuk dlorunakan
berada d"ilam bankal kepentmgan
nas;onai dan past; ada -objektif -yang

ingin chcapal, ways ‘perlu - dirancang

dengan prinsip. efisien dan - efektlf
sedangkan measis adalah semua potensi
nasional. yang ¢ dapat: dimanfaatkan
untuk memperkuat mesin diplomasi.
Pengertian  dimanfaatkan - adalah
perlu adanya pembinaan, agar mesin
diplomasi Indonesia bekerja dengan
satt sikap, satu ‘bahasa dan terikat
dengan kepentingan nasional:

5. Penui:up.
Ada tiga hal yang menuntut kinerja
diplomasi Indonesia harus berkualitas,

“vaitu (i) posisi geografi NKRI pada jalan

sitang dunia, artinya wilayah Indonesia
akan dilewat oleh kepentingan pihak
luar sepanjang tahun, (ii) Indonesia
membutuhkan stabilitas nasional yang

: _mgm dmapzu, _wuyé_:' cara; - ‘pos diplc
-.'metoda, poIa yang ingin ditempuh,
dan means ~ apa-saja. yang -tersedia
Rumusan “ends

ik baik ]umiah maupun

- kualitas I\inexjanya, (i), ada si“ratecn"-_':-
nasional :yang mengikat semua plhak

bekerja-untuk kepentmgan nasional. -

Baran«?k_all
memandang anggaran biaya  sebagal
faktor yang sangat berpengaruh, akan
’eetapl

paradigma nasional yang memandang
diplomast - sebagai : atribut - negara

berdaulat, dan harus dikembangkan

secara tepat (appmpriafe).
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